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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemasan penyimpanan 
terhadap viabilitas dan vigor benih koro pedang putih. Penelitian ini dilaksanakan 
di Laboratorium Fakultas Pertanian Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa, Jalan 
Batikan 02, Yogyakarta. Suhu rata-rata ruang penyimpanan 26-300C dan 
kelembaban 78%. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni – September 2017. 
Penelitian dilakukan menggunakan percobaan satu faktorial yang disusun dalam 
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Perlakuan terdiri dari satu faktor, yaitu 
kemasan penyimpanan. Kemasaman yang digunakan adalah kemasan kertas, 
kemasan plastik, dan kemasan kaleng. Sedangkan kontrol menggunakan benih 
koro pedang yang masih dalam polong.  Setiap perlakuan diulang sebanyak lima 
kali dengan pengambilan sampel 200 biji koro pedang putih pada tiap kemasan 
penyimpanan. Pengamatan yang dilakukan meliputi peningkatan kadar air, 
viabilitas, dan vigor benih setelah penyimpanan. Hasil analisis menunjukkan tidak 
ada pengaruh nyata perlakuan kemasan penyimpanan terhadap viabilitas, tetapi 
berpengaruh nyata terhadap vigor benih koro pedang putih.  
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ABSTRACT 
This research aims to know about the effect of storage packaging on the viability 
and vigor of white jack bean. This research was conducted at the Laboratory of 
the Faculty of Agriculture, Sarjanawiyata Tamansiswa University, Jalan Batikan 
02, Yogyakarta. Average temperature of storage space 26-300C and humidity 
78%. It was conducted from June to September 2017. The experiment was 
conducted using one factorial experiment arranged in Completely Randomized 
Design (RAL). Treatment consists of one factor, namely storage packaging. The 
acidity used is paper packaging, plastic packaging, and canned packaging. While 
the controls use seeds of jack bean that are still in pods. Each treatment was 
repeated five times with sampling of 200 seeds of white sword on each storage 
container. Observations made include increased moisture content, viability, and 
seed vigor after storage. The result of the analysis showed that there was no real 
 
  
 
effect of storage packaging treatment on viability, but had a significant effect on 
vigor of white sword seed. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia kaya akan tanaman polong-polongan, diantaranya koro pedang 
putih (Canavalia  ensiformis).  Koro  pedang putih  secara  luas ditanam di Asia 
Selatan dan Asia Tenggara. Koro pedang putih telah tersebar di seluruh daerah 
tropis dan telah ternaturalisasi di  beberapa daerah di Indonesia, termasuk wilayah  
Jawa Tengah. Pada tahun 2010 sampai  2011 tercatat dari lahan seluas 24 ha di  
12  kabupaten  di  Jawa  Tengah  telah  menghasilkan  216  ton  koro  pedang 
putih setiap panen (Dakornas, 2012 cit Wahyuningsih dan Sadewisasi 2013). 
Koro  pedang putih  memiliki  potensi  yang  sangat besar  menjadi  
produk  pangan  apabila ditinjau  dari  segi  gizi  dan  syarat tumbuhnya.  Dari  
kandungan  gizi,  koro pedang putih  memiliki  semua  unsur  gizi dengan nilai 
gizi yang cukup tinggi,  yaitu karbohidrat 60.1%, protein 30.36%, dan serat  8.3% 
(Sudiyono,2010 cit Wahyuningsih dan Sadewisasi 2013).  Melihat kandungan  
gizinya  yang  lengkap, sangat disayangkan bahwa    koro pedang putih belum 
banyak  dimanfaatkan  oleh  masyarakat. Koro  pedang putih  dapat  diolah  
menjadi beberapa  produk  pangan seperti  tepung koro  pedang    serta  produk  
olahannya seperti  kue, cookies  dan  produk  bakery lainnya,  kerupuk,  tempe, 
dan  beberapa  produk olahan lainnya. 
Produksi  koro  pedang putih  di  Indonesia  masih  terpusat  di  beberapa  
daerah diantaranya:  Kebumen,  Grobogan,  Jember,  Bogor,  NTB, dan  Sulawesi  
Selatan. Produksi  koro  pedang putih  yang  masih  terpusat  di  beberapa  daerah  
membutuhkan adanya  sosialisasi  untuk  lebih  mengenalkan  koro  pedang putih  
di  Indonesia.  Hal  ini bertujuan untuk  meningkatkan produksi koro pedang 
putih, sehingga dapat digunakan  sebagai  salah  satu  bahan  pangan  subtitusi  
kedelai.  Tingginya  impor kedelai di Indonesia  diharapkan  mampu dikurangi 
dengan adanya produksi koro pedang putih  ini.  Peluang pengembangan koro 
pedang putih  masih terbuka  luas diantaranya melalui  perluasan  area  tanam  
baru,  Peningkatan  Indeks  Pertanaman  (PIP), tersedianya paket teknologi baru, 
benih unggul bermutu serta peluang pasar yang cukup  besar  akibat   
berkembangnya industri  olahan  (susu,  tahu,  mie,  minyak,  biskuit,  selai,  
bubur,  dan  kosmetik) (Dirjen TP, 2013 cit Rahmawati, 2014). 
 
 
 
 
 
Rencana produksi koro pedang putih dalam jumlah besar dan 
berkelanjutan perlu didukung oleh ketersediaan bahan tanam yang bermutu dan 
memadai.  Penyediaan benih  dalam  jumlah  besar  membutuhkan persediaan  
benih  di  gudang penyimpanan, sehingga benih harus mengalami penyimpanan. 
Salah satu masalah yang dihadapi dalam penyediaan benih bermutu adalah 
penyimpanan. Penyimpanan benih kacang-kacangan di daerah tropis yang lembab 
seperti di Indonesia dihadapkan kepada masalah daya simpan yang rendah. Sadjad 
(1980) menyatakan bahwa dalam waktu 3 bulan pada suhu kamar 30OC, benih 
kacang-kacangan tidak dapat mempertahankan viabilitasnya pada kadar air 14%.  
Faktor  kemasan  pada  saat penyimpanan  juga  merupakan  faktor  yang 
penting. Kemasan yang baik dan tepat dapat menciptakan  ekosistem ruang 
simpan  yang baik  bagi  benih  sehingga  benih  dapat disimpan lebih lama. 
Kemasan  yang kedap relatif  lebih  mampu  menahan  perubahan vigor  benih  
pada  kondisi  ruang  yang terbuka  (suhu  kamar)  (Salbiati,  2005 cit Hastuti 
2015).  Kemasan  yang  berbahan  porous  seperti kertas  dan  kain  blacu  
berpengaruh  paling  buruk  terhadap  viabilitas  benih   karena kemasan  berbahan  
ini  tembus  udara sehingga  mudah  terjadi  pertukaran kelembaban dengan udara 
di sekelilingnya. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Fakultas Pertanian 
Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa, pada tanggal 9 Juni – 16 September 
2017. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih koro pedang 
putih dan media pasir. Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu rak 
penyimpanan, karung plastik, kemasan PET Nylon dengan ukuran 31x46 cm, 
kemasan kraft coklat dengan ukuran 29x34x9 cm, kaleng bekas cat, dan 
polybag.  
Penelitian dilakukan menggunakan percobaan satu faktorial yang 
disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL). Perlakuan terdiri dari satu 
faktor, yaitu kemasan penyimpanan. Kemasaman yang digunakan adalah 
 
 
 
 
 
kemasan kertas, kemasan plastik, dan kemasan kaleng. Sedangkan kontrol 
menggunakan benih koro pedang yang masih dalam polong. 
Pelaksanaan penelitian meliputi : 1) Persiapan alat dan bahan : benih 
koro pedang yang sudah dikeringkan matahari beserta kemasan penyimpanan 
dipersiapkan terlebih dahulu. 2) Pengujian kadar air awal benih : kadar air 
awal benih diuji dengan cara dioven pada suhu 103±2  ºC  selama  17±1  jam. 
3) Penyimpanan benih dengan kemasan berbeda : penyimpanan dilakukan 
selama tiga bulan pada ruang dengan suhu kamar dan menggunakan empat 
jenis kemasan berbeda, yaitu kemasan kertas, kemasan plastik, kemasan 
kaleng dan sebagai kontrol, benih yang masih dalam polong disimpan dalam 
kemasan karung plastik, serta variabel pengamatan meliputi : peningkatan 
kadar air, viabilitas benih, dan vigor benih.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa jenis kemasan penyimpanan 
memberikan pengaruh nyata terhadap peningkatan kadar air dan penurunan vigor 
benih koro pedang putih, tetapi tidak memberikan pengaruh terhadap viabilitas 
benih, seperti yang disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Rerata peningkatan kadar air, viabilitas, dan vigor benih koro pedang 
putih 
Perlakuan 
Rerata 
Peningkatan 
Kadar Air (%) 
Viabilitas Vigor 
Kemasan Kertas 35,27b 4,4a 20,4ab 
Kemasan Plastik 56,14a 2,8a 5,60b 
Kemasan Kaleng 49,42ab 4,8a 15,8b 
Dalam Polong 10,96c 4,2a 43,8a 
Keterangan : Rerata yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak ada 
beda nyata pada DMRT 5%. 
 
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa jenis kemasan penyimpanan 
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Peningkatan kadar air benih terjadi setelah penyimpanan selama 3 bulan, 
dengan kadar air awal sebesar 10,02% . Rata-rata suhu ruang penyimpanan 26-
300C dan kelembaban 78%. Berdasarkan data pada tabel 1, benih yang disimpan 
dalam kemasan plastik dan kaleng mengalami peningkatan kadar air yang sangat 
tinggi yaitu 56,14% untuk kemasan plastik dan 49,42% untuk kemasan kaleng. 
Benih yang disimpan dalam kemasan kertas mengalami peningkatan kadar air 
sebesar 35,27%. Benih yang mengalami peningkatan paling sedikit adalah benih 
koro pedang putih yang masih tersimpan dalam polong, yaitu sebesar 10,96%. Hal 
ini diduga disebabkan karena temperatur ruangan penyimpanan yang cukup tinggi 
menyebabkan suhu dalam kemasan juga meningkat.  
Menurut Wirawan dan Wahyuni (2002), temperatur berpengaruh terhadap 
laju respirasi benih dan tingkat kadar air kesetimbangan benih. Semakin tinggi 
temperatur, semakin tinggi laju respirasi dan semakin tinggi kadar air 
kesetimbangan, sehingga mempercepat kemunduran benih. Sutopo (2002) 
menambahkan, temperatur tinggi dan kandungan air benih yang tinggi akan 
meningkatkan kegiatan respirasi benih dan menghasilkan panas, air, serta CO2. 
Selain terjadi akumulasi panas di dalam tempat penyimpanan akibat hasil respirasi 
tersebut, terjadi pula proses kondensasi pada permukaan benih. Karena 
permukaan benih yang lebih dingin daripada sekitarnya maka uap air akan 
melekat di permukaan benih. Titik-titik air tersebut akan diserap kembali oleh 
benih, sehingga mengakibatkan kandungan air dalam benih meningkat.  
Peristiwa kondensasi ini dapat pula terjadi karena perbedaan temperatur 
udara antara siang dan malam hari. Bila kelembaban udara di tempat 
penyimpanan tinggi, maka dengan adanya temperatur yang dingin di luar pada 
waktu malam hari, pada bagian atas dan sisi dinding bagian dalam tempat 
penyimpanan akan terjadi pengembunan.  
Penggunaan kemasan plastik dan kaleng tertutup menyebabkan 
terakumulasinya panas di dalam kemasan. Kemasan yang lembab disertai suhu 
dan kelembaban ruang simpan yang tinggi menyebabkan terjadinya peningkatan 
kadar air benih yang disimpan. Pada kemasan kertas, terjadi pertukaran uap air 
dan temperatur melalui pori-pori kertas sehingga peningkatan kadar air tidak 
 
 
 
 
 
sebanyak pada kemasan plastik dan kemasan kaleng. Peningkatan kadar air yang 
paling sedikit adalah benih yang disimpan masih dengan polong.  
Menurut Harnowo  dan  Utomo (1990)  bahan  kemasan sangat  
menentukan  terhadap  ketahanan  simpan.  Bahan  kemasan  yang  terlalu banyak  
berlubang  dapat  menyebabkan  pertukaran  udara dari  luar  ke  dalam atau 
sebaliknya  sangat  besar,  akibatnya  kadar  air  benih  pada  bahan  tersebut  akan 
meningkat lebih cepat. Hal tersebut berimplikasi  kemungkinan infeksi cendawan 
dari  luar  akan  semakin  tinggi.  Sebaliknya  bila  digunakan  bahan  kemasan  
yang tertutup  rapat  atau  kedap  udara,  dapat  menimbulkan  kondensasi  pada  
bagian dalam  dinding,  bahkan  bila  kadar  air  benih  yang  disimpan  cukup  
tinggi  akan mengakibatkan serangan cendawan yang tinggi. 
Perlakuan jenis kemasan penyimpanan berpengaruh nyata terhadap indeks 
vigor atau kemampuan berkecambah benih. Benih yang disimpan dalam polong 
memiliki kemampuan berkecambah lebih tinggi dibandingkan dengan benih yang 
disimpan pada kemasan lainnya. Hal ini karena penyimpanan benih dalam polong 
kering menyebabkan kada air biji rendah. Kadar air dalam biji berpengaruh 
terhadap daya kecambah. Semakin tinggi kadar air, daya kecambah semakin 
menurun. Kandungan air yang tinggi akan meningkatkan kegiatan enzim-enzim 
yang akan mempercepat terjadinya proses respirasi, sehingga perombakan bahan 
cadangan makanan dalam biji menjadi makin besar. Keadaan tersebut 
menyebabkan benih akan kehabisan cadangan makanan pada jaringan-jaringannya 
yang penting (Sutopo, 2002). Menurut Tatipata et all (2004), menurunnya daya 
berkecambah benih yang disimpan berhubungan dengan tinggi kadar air. Kadar 
air tinggi menyebabkan struktur membran mitokondria tidak teratur sehingga 
permeabilitas membran meningkat. Peningkatan permeabilitas menyebabkan 
banyak metabolit antara lain gula, asam amino dan lemak yang bocor keluar sel. 
Dengan demikian substrat untuk respirasi berkurang sehingga energi yang 
dihasilkan untuk berkecambah berkurang.  
Perlakuan kemasan penyimpanan tidak memberikan pengaruh terhadap 
viabilitas atau kecepatan berkecambah benih koro pedang putih. Setelah disimpan 
selama 3 bulan, rata-rata benih memiliki kecepatan berkecambah yang sama, yaitu 
 
 
 
 
 
3-5 benih per hari. Viabilitas dari benih yang disimpan dengan kandungan air 
tinggi akan cepat mengalami kemunduran. Hal ini bisa dijelaskan mengingat sifat 
biji yang higroskopis, biji sangat mudah menyerap uap air dari udara di 
sekitarnya. Biji akan menyerap atau mengeluarkan zat cair sampai kandungan 
airnya seimbang dengan udara di sekitarnya (Sutopo,2002). Peningkatan kadar air 
benih akan memacu laju respirasi benih dan meningkatkan proses perombakan 
cadangan makannan (katabolisme). Salah satu hasil perombakan tersebut adalah 
tenaga yang berupa panas. Karena benih merupakan perambat panas yang rendah, 
maka panas ini akan diakumulasi sehingga meningkatkan suhu. Peningkatan suhu 
ini akan memacu laju respirasi menjadi lebih cepat yang akan berdampak pada 
kualitas benih (Kuswanto,2003).  
 
KESIMPULAN 
1. Perlakuan kemasan penyimpanan memberikan pengaruh terhadap peningkatan 
kadar air dan penurunan vigor benih koro pedang putih. 
2. Perlakuan kemasan penyimpanan tidak memberikan pengaruh terhadap viabilitas 
benih koro pedang putih. 
3. Penyimpanan benih koro pedang putih yang masih dalam polong dapat 
mempertahankan viabilitas dan vigor benih koro pedang putih selama 
penyimpanan 3 bulan.  
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